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ABSTRAK 

 

VISUALISASI DATA MAINTENANCE WIRE HARNESS PT SURYA 

TEKNOLOGI BATAM MENGGUNAKAN INTERACTIVE 

VISUALIZATION 

 

Pengolahan data pada department Maintenance Wire Harness (WH ) di  PT Surya 

Teknologi Batam saat ini rekapitulasi datanya masih dalam bentuk Ms. Excel. 

Autentikasi data serta lamanya waktu yang diperlukan untuk mencari data dalam 

bentuk folder juga menjadi kendala bagi Clerk, Engineer dan Teknisi dalam 

mengeksplorasi data. 

 

Dari permasalahan tersebut muncul gagasan untuk  membuat Visualisasi data 

maintenance WH menggunakan metode Interactive Visualization untuk 

membantu mengilustrasikan data pada department tersebut dalam bentuk grafik, 

pola, atau warna agar lebih mudah memindahkan, mengingat gambar dengan 

cepat dan dapat mendeteksi perubahan ukuran, gerak dan tekstur. Visualisasi ini 

dibuat agar dapat memudahkan teknisi, clerk ataupun engineer dalam proses 

eksplorasi  data maintenance WH  berdasarkan parameter yang disediakan. 

 

Kata Kunci : Pengolahan Data, Interactive Visualization, Visualisasi 
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ABSTRACT 

 

VISUALIZATION OF DATA MAINTENANCE WIRE HARNESS PT 

SURYA TECHNOLOGY BATAM USING INTERACTIVE 

VISUALIZATION 

 

Data preprocessing at department Wire Harness  in PT Surya Teknologi Batam 

currently recapitulation data is still in the form of Ms. Excel. Data authentication 

and the length of time required to search for data in the form of folders are also an 

obstacle for Clerk, Engineer, and Technician in exploring the data.  

Form these problems came the idea of making Visualization of WH’s 

maintenance data using Interactive Visualization method to help ilustrate data in 

the department in graphic form, pattern, or color to make it easier to move, 

remember images quickly and can detect changes in size, motion, and texture. 

This visualization is made in order to facilitate the technician, clerk or engineer in 

the process of exploring the data maintenance WH based on the parameters 

provided. 

Keywords: Data Processing, Interactive Visualization, Visualization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, 

kesadaran masyarakat modern akan kebutuhan informasi menjadi sangat 

penting. Pada era globalisasi saat ini, informasi yang cepat dan akurat 

sangat dibutuhkan. Pemanfaatan teknologi komputer diantaranya dapat 

membantu menyelesaikan pekerjaan maupun masalah yang timbul dalam 

kegiatan sehari-hari. Contohnya penggunaan aplikasi untuk pencatatan 

penjualan barang, dalam proses pencatatan penjualan dan pencatatan stok 

barang masih dilakukan secara manual sehingga sistem penjualan kurang 

terstruktur yang menyebabkan terhambatnya target perusahaan. Dengan 

adanya aplikasi dapat mempermudah pengelolaan data dengan cara 

komputerisasi yang menyangkut pencatatan penjualan, pencatatan 

pembelian dan pelaporan stok barang. Berbagai perusahaan dan instansi 

perusahaan melakukan perubahan dengan memanfaatkan teknologi canggih 

seperti komputer untuk menunjang dan menyelesaikan permasalahan yang 

biasanya timbul. Penggunaan sistem informasi yang berbasis komputer 

menghasilkan keakuratan penyajian data dan lebih banyak menghemat 

waktu. 

Aplikasi adalah rancangan sistem untuk mengolah data dengan tujuan 

menyajikan informasi yang menggunakan aturan atau ketentuan bahasa 

pemrograman tertentu. Aplikasi merupakan suatu program komputer yang 

dibuat untuk mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari user 

(pengguna). Pengolahan data adalah manipulasi data kedalam bentuk yang 

lebih berarti berupa informasi, sedangkan informasi adalah hasil dari 

kegiatan-kegiatan pengolahan data yang memberikan bentuk yang lebih 

berarti dari suatu kegiatan atau peristiwa. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi pengolahan data adalah rancang sistem untuk 
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memanipulasi data ke bentuk yang mudah dimengerti dan dapat 

melaksanakan tugas khusus dari user ( pengguna ) dengan bahasa 

pemograman tertentu. 

PT Surya Teknologi Batam adalah suatu perusahaan bergerak di bidang 

electronic manufacturing yang menyediakan perakitan PCB ( Printed 

Circuit Board ) dan Box Built serta perakitan kabel ( cable harness ) yang 

menjadi tempat studi kasus untuk penelitian proyek tugas akhir ini. 

Maintenance Wire Harness (WH) merupakan salah satu bagian dari 

perusahaan yang bergerak untuk memelihara atau menjaga mesin dan 

fasilitas yang berhubungan dengan rangkaian yang tersusun atas kabel, 

terminal, connector dan bahan pelengkap lainnya. 

Pengolahan data pada bagian maintenance WH masih menggunakan cara 

manual, artinya dari segi pencatatan dan pengolahannya masih 

menggunakan lembaran kertas. Rekapitulasinya  dilakukan oleh 

Clerk/Engineer dari bagian terkait dengan cara menyalin data yang telah 

diisi oleh teknisi pada lembaran kertas ke dalam Microsoft Excel. Pelaporan 

data berupa tabel – tabel yang sulit dipahami secara cepat. Proses 

penyimpanan file dengan cara memasukkan lembaran kertas ke dalam 

folder, untuk file yang dimasukan di Microsoft Excel disimpan kedalam file 

sharing sehingga keamanan data nya  kurang terjamin. Permasalahan lain 

yang timbul yaitu waktu yang banyak terbuang oleh pencarian data pada 

folder serta sering terjadi kesalahan  dalam pengolahan data oleh Clerk/ 

Engineer. Hal itu tercermin pada sering terjadinya kesalahan pencatatan 

Daily Set-up Maintenance, WH Downtime Tracking dan Tooling list. 

Permasalahan tersebut menjadi  kendala bagi clerk, engineer, dan teknisi 

dalam mengeksplorasi data. Gambar 1 merupakan form daily set-up yang 

diinputkan oleh maintenance setiap hari nya. Gambar 2 merupakan form wh 

downtime dan gambar 3 merupakan form tooling list yang berisi rincian 

untuk masing – masing applicator. 
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Gambar 1. Daily Set-Up Maint WH 
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Gambar 2. WH Downtime Tracking 

 

 

Gambar 3. Tooling List 
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Dengan kondisi yang telah dipaparkan, salah satu solusi yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah pengembangan sebuah sistem yang mampu 

memfasilitasi eksplorasi data maintenance WH menggunakan teknik 

visualisasi. Visualisasi data yang disajikan pada periode Januari 2018 

sampai Juni 2018. Dengan banyaknya data dalam rentang waktu tersebut 

data baku yang belum terorganisir akan sulit untuk dipahami, visualisasi 

mendukung penggambaran visual untuk menemukan metode terbaik dalam 

menampilkan data. Data mentah yang diolah dan ditampilkan dalam bentuk 

visual, membuat pengguna dapat dengan mudah menyimpulkan informasi 

data daily set-up maint, WH Downtime, dan tooling list  karena secara 

umum data yang diolah secara visual lebih mudah dipahami. Visualisasi 

data Maintenance WH menerapkan metode Interactive Visualization yang 

menggunakan variabel visual seperti warna, ukuran dan posisi mendukung 

pembelajaran data.  

 

1.2    Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menyajikan informasi data Maintenance WH yang mencakup 

Daily Set-Up Maintenance, WH Downtime, dan Tooling List agar mudah 

dieksplorasi. 

2. Bagaimana Metode Interactive Visualization dapat mendukung proses 

ekplorasi data Maintenance WH. 

 

1.3    Batasan Masalah 

1. Aplikasi tidak dapat diakses oleh department lain selain maintenance 

WH. 

2. Visualisasi data maintenance WH yang disajikan pada bulan Januari 

2018 sampai Juni 2018 

3. Aplikasi tidak memiliki fitur Quotation dan Purchase Order. 

4. Aspek visualisasi yang disediakan pada aplikasi ini hanya mencakup 

overview, zoom and filter, dan detail on demand. 
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5. Filter Visualisasi Tooling List hanya tersedia untuk parameter Applicator 

Name dan ID Applicator.  

6. Filter Visualisasi Daily Set-Up hanya tersedia untuk parameter Periode, 

Machine, Suffix Nox, Model, dan Terminal. 

7. Filter Visualisasi WH Downtime hanya tersedia untuk parameter Periode, 

Machine, Suffix Nox, dan Model. 

8. Hanya file excel 2003 yang dapat di upload ke ke sistem. 

 

1.4    Tujuan  

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang yang ada, maka tujuan 

dari tugas akhir ini adalah : 

1. Merancang dan mengembangkan visualisasi data maintenance WH PT 

Surya Teknologi Batam menggunakan metode Interactive Visualization. 

2. Melengkapi  proses pelaporan  data daily set-up, wh downtime, dan 

tooling list, dimana pelaporan data tidak hanya berupa tabel-tabel namun 

ditambah dengan grafik atau diagram dengan menerapkan interactive 

visualization agar lebih mudah dipahami dengan aspek overview, zoom 

and filter dan detail on demand. 

3. Memecahkan masalah kehilangan data yang berupa arsip, dimana data 

yang sudah diinputkan akan tersimpan di Database dan dapat diakses 

melalui sistem 

 

1.5    Manfaat  

1. Memfasilitasi pengguna aplikasi agar memudahkan proses eksplorasi 

data maintenance WH berdasarkan parameter yang disediakan. 

2. Data yang disajikan lebih akurat dan terorganisir dengan baik. 

 

1.6    Sistematika Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini, disajikan dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini berisi tentang latar belakang diambilnya judul Tugas Akhir, 

rumusan masalah yang akan dikaji, ruang lingkup atau batasan masalah, 

tujuan, manfaat, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan dari pembuatan 

Tugas Akhir ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori-teori yang berhubungan dengan penelitian-penelitian 

sejenis yang pernah dilakukan serta posisi penelitian tersebut terhadap 

penelitian sebelumnya. 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Bab ini memuat uraian tentang langkah-langkah penyelesaian masalah dan 

membahas analisis sistem dan perancangan sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil implementasi dan pengujian atau validasi terhadap 

sistem yang disertai dengan pembahasan. Tahap implementasi adalah tahap 

eksekusi. Proses ekseksusi dilakukan sesuai dengan perancangan sistem dan 

visualisasi yang telah dibuat.  

Pengujian pada sistem sangat penting untuk mengetahui kesalahan atau 

kekurangan pada sistem dan visualisasi, sehingga sistem dapat diperbaharui 

oleh pengembang. 

BAB V KESIMPULAN DAN  SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dari pembuatan tugas akhir secara 

keseluruhan dan saran yang sifatnya membangun untuk pembuatan dan 

pengembangan lebih lanjut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Analisis Visualisasi Data Keamanan Jaringan (Ernawati, 2012) menjelaskan 

tentang analisis visualisasi data keamanan jaringan. Metodologi yang 

digunakan adalah visualisasi, analisis dilakukan pada monitoring jaringan 

berbasis visual. Hasil analisis menunjukkan bahwa hasil pengamatan 

dengan menggunakan visual dapat memeriksa lalu lintas jaringan dan 

mendeteksi anomali jauh lebih cepat daripada dengan cara manual (berbasis 

teks/numerik). 

Pengembangan Sistem Informasi Geografis Tindak Kejahatan Multilevel 

berbasis Web ( Nurdiati, dkk; 2008 ) merupakan aplikasi web-GIS yang 

menampilkan informasi tindak kejahatan multilevel  yang terjadi di kota 

Bogor yang dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai acuan untuk melihat 

tindak kejahatan pada waktu tertentu dengan kriteria tertentu baik melalui 

intranet maupun internet. Informasi yang ditampilkan berupa data teks, peta, 

dan grafik. 

“Reference Engine” Visualisasi Topik Tugas Akhir Mahasiswa Jurusan 

Teknik Informatika Politeknik Negeri Batam ( Satriawan, 2017 ) merupakan 

pengembangan aplikasi “Reference Engine” yang memudahkan eksplorasi 

informasi topik tugas akhir menggunakan teknik visualisasi dengan metode 

Interactive Visualization.  

Penelitian yang akan dilakukan penulis tidak jauh beda dengan penelitian 

sebelumnya yaitu untuk merancang dan membangun aplikasi yang 

digunakan untuk mengolah data pada department  maintenance wire 

harness PT Surya Teknologi Batam. Metode penelitian menggunakan 

metode model visualisasi. Perbandingan dengan penelitian sebelumnya 

dapat dilihat pada table 1.  
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Tabel 1. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

No Peneliti Judul Penelitian Metode Data Hasil 

1 Tati Ernawati 

(Politeknik 

TDEC 

Bandung, 

2012) 

 

Analisis 

Visualisasi Data 

Keamanan 

Jaringan 

 

Visualisasi 

Sistem Informasi 

Geografi ( SIG ) 

Data Keamanan 

Jaringan 

 

Menganalisis 

monitoring berbasis 

teks/numerik dengan 

monitoring secara 

visual untuk 

mengetahui lalu lintas 

jaringan dan 

mendeteksi serangan 

pada jaringan. 

2 Sri Nurdiati, 

Baba Barus, 

Dwi Prasetyo  

(Institut 

Pertanian 

Bogor, 2008) 

 

Pengembangan 

Sistem Informasi 

Geografis Tindak 

Kejahatan 

Multilevel 

berbasis Web 

 

Visualisasi,  

SIG ( Sistem 

Informasi Geografis ) 

 

Data Catatan  

Kriminal  

 

Mengelompokkan data 

tindak kejahatan  per 

kecamatan  dan 

memvisualisasikannya 

melalui peta dengan 

pewarnaan untuk 

membandingkan 

kerawanan tindak 

kejahatan masing-

masing daerah. 

3 Fadel 

Satriawan   

( Politeknik 

Negeri 

Batam, 2017 

) 

 

“Reference 

Engine” 

Visualisasi Topik 

Tugas Akhir 

Mahasiswa 

Jurusan Teknik 

Informatika 

Politeknik Negeri 

Batam 

 Visualisasi, 

Interactive 

Visualization 

 

Data Topik 

Tugas Akhir 

 

Mengelompokkan dan 

memvisualisasikan 

tugas akhir mahasiswa 

berdasarkan parameter 

jurusan, tahun, 

kategori, topik dan 

pembimbing dan 

menampilkannya dalam 

bentuk visual. 

4 Eka 

Yulianingrum 

(Politeknik 

Negeri 

Batam, 2018) 

Visualisasi Data 

Maintenance Wire 

Harness PT Surya 

Teknologi Batam  

Menggunakan 

 Visualisasi, 

Interactive 

Visualization 

 

Data 

Maintenance 

WH 

( Daily Set-Up 

Maint, WH 

Mengelompokkan dan 

memvisualisasikan Data 

Maintenance WH 

berdasarkan  beberapa 

parmeter yang  ada 



10 

 

 Interactive 

Visualization 

 

Downtime, dan 

Tooling List ) 

 

pada data daily report 

maint, WH downtime, 

dan tooling list yang 

ditampilkan dalam 

bentuk visual yang 

dikembangkan dalam 

bentuk Web. 

 

 

2.2 Visualisasi 

Visualisasi adalah penggunaan teknologi komputer sebagai pendukung 

untuk melakukan penggambaran data visual yang interaktif untuk 

memperkuat pengamatan (Shneiderman, 1996).   

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa visualisasi 

merupakan teknik penggunaan komputer untuk menemukan metode terbaik 

dalam menampilkan data dengan mengkonversi data ke dalam bentuk visual 

sehingga karakteristik data dan relasi antar item atau atribut dapat di 

analisis dan dilaporkan. Dengan menggunakan visualisasi, data yang 

ditampilkan membuat pengguna dapat dengan mudah menyimpulkan 

informasi yang ingin disampaikan karena secara umum data yang diolah 

secara visual lebih mudah dipahami sehingga mempermudah eksplorasi 

data,  salah satu contohnya adalah dengan menampilkan data atau informasi 

dalam bentuk gambar, contoh : grafik, struktur tree, pola, warna. Dibawah 

ini merupakan contoh diagram visualisasi data. Gambar 4 menunjukkan 

logo visualisasi data. 



11 

 

 

Gambar 4. Logo Visualisasi 

 

2.3 Tujuan Visualisasi 

1 Mengeksplor 

 Eksplorasi dapat disebut juga penjelajahan atau pencarian, adalah 

tindakan mencari atau melakukan penjelajahan dengan tujuan 

menemukan sesuatu yang baru. Dalam  hal visualisasi, mengeksplor bisa 

dalam bentuk eksplorasi terhadap data atau informasi yang ada untuk 

proses pengambilan keputusan. 

 

2 Menghitung 

 Menghitung adalah kegiatan yang bertujuan untuk mendapat gambaran 

tentang dimensi/bentuk suatu objek. Dalam hubungannya dengan 

visualisasi, menghitung dapat diartikan sebagai kegiatan melakukan 

analisa terhadap data yang ada dalam bentuk gambar seperti grafik dan 

tabel yang sudah terhitungsehingga manajemen hanya perlu melakukan 

pengambilan keputusan dari data yang sudah terhitung. 

 

 

 

 



12 

 

3 Menyampaikan 

 Data mentah yang diolah lalu ditampilan dalam bentuk seperti grafik 

merupakan bentuk penyampaian dengan cara pendekatan visual yang 

mana dapat membuat orang yang melihat gambar tersebut dapat dengan 

mudah menyimpulkan arti dalam gambar tersebut karena secara umum 

data yang diolah dalam bentuk grafik lebih mudah dipahami karena 

sifatnya yang tidak berbelit-belit melainkan langsung kepada point yang 

dituju. 

 

2.4 Metode Interactive Visualization 

Teknik visualisasi juga dapat ditambah dengan interaksi untuk memfasilitasi 

media eksplorasi data yang disebut teknik visualisasi interaktif. Dengan 

metode Interactive Visualization pengguna dapat memindahkan, mengingat 

gambar dengan cepat dan mendeteksi perubahan dalam ukuran, warna, 

tekstur dan gerakan.  

Interactive Visualization Seeking Mantra ( Shneiderman, 1996 ) 

1. Overview 

Pengguna dapat melihat seluruh gambaran dari seluruh koleksi data. 

Dengan fitur ini gambaran banyaknya data dan relasi antar data dapat 

terlihat secara langsung. 

2. Zoom 

Fitur zoom memberi fasilitas bagi pengguna agar dapat melihat informasi 

yang diinginkan dengan lebih jelas dan lebih terperinci. 

3. Filter 

Filter merupakan fitur seleksi parameter data yang menarik untuk 

dieksplorasi. Membantu pengguna fokus pada data yang penting dan 

menghilangkan bagian data iyang kurang menarik. 
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4. Detail on Demand 

Detail on Demand dapat memudahkan pengguna dalam eksplorasi data 

dengan memilih komponen rincian item dari seluruh data lalu melihatnya 

secara detail informasi apa saja yang ada didalamnya. 

5. Relate 

Pengguna dapat membuat relasi antar data. 

6. History 

Dalam history pengguna dapat menyimpan aktifitas apa yang pernah 

dilakukan terhadap system seperti undo, replay, dan progressive 

refinement. History disimpan secara berurutan untuk memudahkan 

pengguna untuk melihat kembali urutan data yang pernah diakses. 

7. Extract 

Pengguna dapat melakukan seleksi data dari koleksi data dengan 

menggunakan parameter yang disediakan. 

 

Interaksi  yang telah dijabarkan dapat digunakan secara keseluruhan atau 

sebagian tergantung dari kebutuhan pengguna terhadap fungsi yang akan 

dipergunakan untuk berinteraksi terhadap data. Untuk merepresentasikan 

visual variabel dibutuhkan sebuah library yang menangani fungsi dasar 

penggambaran bentuk geometri berupa data grafis. Salah satu library yang 

banyak digunakan adalah Scalable Vector Graphics (SVG). 

 

2.5 Javascript 

Perkembangan JavaScript diperkenalkan pertama kali oleh Netscape pada 

tahun 1995. Bahasa yang sekarang dikenal dengan nama JavaScript ini 

sebelumnya bernama LiveScript dan berfungsi sebagai bahasa sederhana 

untuk browser Netscape Navigator 2 (browser yang sangat populer saat itu). 

Javascript merupakan bahasa yang berbentuk kumpulan skrip yang 

berfungsi untuk memberikan tampilan yang tampak lebih interaktif pada 

dokumen web. Dengan kata lain, bahasa ini adalah bahasa pemograman 



14 

 

untuk memberikan kemampuan tambahan ke dalam bahasa pemograman 

HTML (Hypertext Markup Language) dengan mengijinkan pengeksekusian 

perintah-perintah pada sisi client, dan bukan sisi server dokumen web. Pada 

hakikatnya, bahasa pemograman JavaScript berisi skrip yang 

pemasangannya terselip disebuah dokumen HTML. Sehingga bahasa 

JavaScipt ini tidaklah memerlukan sebuah kompilator atau penerjemah 

khusus untuk mengeksekusinya. Hal tersebut juga bergantung pada 

navigator yang terdapat disetiap browser.  

Menurut Deitel (2012) Javascript adalah bahasa naskah yang sering 

digunakan terutama untuk menambah program pada halaman web sebagai 

contoh animasi dan interaksi dengan pengguna serta didukung oleh hampir 

seluruh web browser.  

Berdasarkan definisi-definisi dari para pakar dapat disimpulkan bahwa 

Javascript adalah bahasa naskah berorientasi objek pada web browser untuk 

menambahkan fungsi interaktif yang membuat aplikasi web bersifat dinamis. 

Gambar 5 merupakan logo javascipt. 

 

Gambar 5. Logo Javasript 

2.6 JQuery  

Adalah library javasript yang dirancang untuk memperingkas kode-kode 

javascript. JQuery adalah javascript library yang cepat dan ringan untuk 

menangani dokumen HTML, menangani event, membuat animasi dan 

interaksi AJAX  ( Asynchronous JavaScript and XML ). JQuery mempunyai 

kemampuan untuk mempermudah akses elemen-elemen  HTML, efek-efek 
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javascript dan animasi, memodifikasi HTML DOM (Document Object 

Model ) , serta  menyederhanakan kode javascript ( Desrizal, 2013 ). 

jQuery dirancang untuk memperingkas kode-kode javascript. jQuery adalah 

javascript library yang cepat dan ringan untuk menangani dokumen HTML, 

menangani event, membuat animasi dan interakasi ajax. jQuery dirancang 

untuk mengubah cara anda menulis javascript.  

Sintaks jQuery dirancang sedemikian rupa untuk memudahkan pengembang 

website dalam menavigasi dokumen, menyeleksi elemen-elemen DOM, 

menerapkan animasi, mengaplikasikan events, serta membangun aplikasi 

AJAX. jQuery juga memampukan developer menciptakan berbagai plugin 

berbasis library JavaScript. Dengan plugin-plugin tersebut, pengembang situs 

web mampu menyusun sejumlah abstraksi untuk interaksi dan animasi 

sederhana, juga beberapa efek yang cukup kompleks dan berbagai widget yang 

dapat dikonfigurasikan. Gambar 6 merupakan logo jquery. 

 

Gambar 6. Logo JQuery 

 

2.7 D3JS  

Adalah pustaka JavaScript untuk manipulasi dokumen berdasarkan data. D3 

membantu  menyajikan data menggunakan HTML, SVG dan CSS. 

Kelebihan D3 adalah memberikan kemampuan penuh kepada browser yang 

digunakan tanpa mengurangi kualitas komponen visualisasi. Gambar 7 

menunjukkan contoh library D3JS. 
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Gambar 7. Libary D3JS 

 

2.8 JSON 

JSON (JavaScript Object Notation) merupakan format pertukaran data 

yang ringan, mudah dibaca dan ditulis oleh manusia, serta mudah 

diterjemahkan oleh komputer. JSON tidak bergantung pada bahasa 

pemprograman apapun karena menggunakan gaya bahasa yang umum 

digunakan oleh C, C++, Java, JavaScript, Perl, Python dll. Oleh karena 

sifat-sifat tersebut, menjadikan JSON ideal sebagai bahasa pertukaran-data. 

Format ini dibuat berdasarkan bagian dari Bahasa Pemrograman JavaScript 

(Desrizal, 2013). 

JSON dibangun dalam dua struktur (Desrizal, 2013)  

1. Beberapa pasangan dari nama/nilai. Dalam beberapa bahasa 

pemrograman biasa disebut dengan istilah object, record, struct, hash 

table, key list atau associative array. 

2. Nilai-nilai yang terusun secara ordered list. Biasa disebut dengan 

array,vector, list atau daftar dalam bahasa pemrograman. 



17 

 

 

Gambar 8. Contoh File JSON 

 

2.9 Scalable Vector Graphics ( SVG ) 

Adalah format file baru yang digunakan untuk menampilkan grafik dalam 

pengembangan web yang berbasis XML (eXtensible Markup Language). 

Kelebihan utama SVG adalah tidak mengurangi kualitas gambar apabila 

diperbesar atau diperkecil ( zoomable ), karena dibuat berdasarkan vektor ( 

vector ) bukan pixel ( GIF, JPEG, dan PNG ) ( Januar, 2003 ). Gambar 9 

dibawah menunjukkan logo svg. 

 

Gambar 9. Logo SVG 

 

2.10 Preprocessing Data ( Susanto, 2013) 

Data Preprocessing merupakan proses/langkah yang dilakukan untuk 

meyeleksi data. Teknik atau metode yang digunakan dalam data 

preprocessing, diantaranya: 
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1. Data cleaning 

 Menghilangkan nilai-nilai data yang salah, memperbaiki kekacauan 

data dan memeriksa data yang tidak konsisten. 

2. Data integration 

 Menggabungkan data dari beberapa sumber (database, data cube, atau 

file) ke dalam penyimpanan data yang sesuai. 

3. Data transformation 

 Normalisasi dan pengumpulan data sehingga menjadi sama. 

 

2.11 Data Flow Diagram ( DFD ) 

DFD adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk 

menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan 

dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik 

dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut 

akan disimpan (Jogiyanto, 2005).  

Didalam DFD terdapat 3 level, yaitu :  

1. Diagram Konteks : menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat 

mewakili seluruh proses yang terdapat di dalam suatu sistem. 

Merupakan tingkatan tertinggi dalam DFD dan biasanya diberi nomor 0 

(nol). Semua entitas eksternal yang ditunjukkan pada diagram konteks 

berikut aliran-aliran data utama menuju dan dari sistem. Diagram ini 

sama sekali tidak memuat penyimpanan data dan tampak sederhana 

untuk diciptakan.  

2. Diagram Nol (diagram level-1) : merupakan satu lingkaran besar yang 

mewakili lingkaran-lingkaran kecil yang ada di dalamnya. Merupakan 

pemecahan dari diagram Konteks ke diagram Nol dan di dalam diagram 

ini memuat penyimpanan data.  
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3. Diagram rinci : merupakan diagram yang menguraikan proses apa yang 

ada dalam diagram Nol. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

3.1 Analisis Sistem 

3.1.1 Deskripsi Umum Sistem 

 

Gambar 10. Deskripsi Umum Sistem 

Gambar 10 menjelaskan tentang  Visualisasi Data Maintenance Wire 

Harness (WH) yang merupakan suatu sistem untuk memetakan data atau 

informasi mengenai maintenance wh. Sebelumnya data maint wh 

ditampillkan dalam bentuk tekstual. Engineer atau Technician mengakses 

web yang terdapat kumpulan data maintenance wh yang mencakup data 

daily set-up, data wh downtime, dan data tooling list. Data maintenance WH 

yang tersedia terlebih dahulu melewati tahap preprocessing untuk disimpan 

kedalam bentuk file JSON.  

Clerk dapat mengkonversi data maintenance wh dari bulan Januari 2018 

sampai June 2018 dalam bentuk excel ke dalam sistem. Kemudian sistem 

akan menampilkan visualisasi data yang telah di konversi agar dapat di 

ekplorasi oleh pengguna dengan aspek overview, zoom and filter, dan detail 

on demand. Untuk data satuan sistem memfasilitasi input data yang 

dilakukan oleh clerk. 
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3.1.2 Proses Preprocessing Data 

Tabel 2. Proses Preprocessing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data maintenance WH yang terlebih dahulu melewati tahap preprocessing 

secara manual untuk disimpan kedalam bentuk file JSON yang terdapat 

beberapa proses yaitu data cleaning, data integration, data transformation 

dan data reduction. Hasil dari preprocessing data dapat dilihat di tabel 2. 

Data cleaning bertujuan mengumpulkan data maintenance WH  dan 

diperiksa setiap kata dan angka agar penulisan tidak terjadi kesalahan. Data 

integration yaitu menggabungkan data maintenance WH dari bulan January 

sampai Juni 2018. Data transformation digunakan untuk 

mentransformasikan atau konsolidasi data menjadi bentuk yang lebih baik 

dengan mewujudkan operasi – operasi summary, pada proses ini data yang 

sudah dikumpulkan kedalam bentuk Excel di konversikan ke JSON. 

 

 

No Proses 

Preprocessing  

Hasil Proses 

Sebelum Sesudah 

1 Data Cleaning 9203-1023-01 

9222-11000-01 

9210-1023-01 

9220-11000-01 

2 Data Integration  

 

 

3 Data 

Transformation 
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3.1.3 Metodologi Penelitian 

Penulis melakukan penelitian dalam 6 tahapan yaitu identifikasi, 

perancangan, implementasi, dan pengujian sesuai gambar 6. 

 

Gambar 11. Metodologi Penelitian 

1. Identifikasi 

Penulis melakukan penelitian secara langsung di PT Surya Teknologi 

Batam untuk mengetahui permasalahan apa saja yang dialami pada 

bagian maintenance WH. Dimana didapati bahwa pengolahan data pada 

bagian tersebut rekapitulasi data nya masih dalam bentuk Ms. Excel. 

Dari permasalahan tersebut muncul gagasan untuk  membuat visualisasi 

data maintenance WH menggunakan metode Interactive Visualization 

untuk membantu  clerk, engineer, dan teknisi dalam proses eksplorasi 

data. Karena secara umum data yang diilustrasikan dalam bentuk 

grafik, pola atau warna agar lebih mudah dipahami secara visual. 
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2. Perancangan 

Perancangan sistem pada penelitian kali ini dilakukan untuk merancang 

sebuah sistem untuk mengolah data yang akan divisualisasikan serta 

memberikan informasi berupa visualisasi yang diperoleh. Terdapat 2 

macam perancangan pada penelitian ini, yaitu perancangan sistem dan 

perancangan visualisasi. Perancangan sistem berupa analisa sistem, 

perancangan basis data serta perancangan antarmuka. Perancangan 

visualisasi mentransformasi data tekstual ke dalam bentuk visual. 

3. Implementasi 

Tahap ini merupakan penerapan dari perancangan yang telah dilakukan. 

Terdapat 2 macam implementasi pada penelitian kali ini, yaitu 

implementasi dalam bentuk pemograman sistem dan visualisasi data 

yang dilengkapi dengan interaksi yang dapat dilakukan untuk 

berkomunikasi dengan data yang dirubah ke bentuk visual. Aplikasi  ini 

menggunakan PHP, Javascript, JQuery AJAX, D3JS, JSON, dan SVG 

untuk membangun aplikasi web menggunakan visualisasi interaktif. 

4. Pengujian 

Pada tahap ini ditujukan untuk mengukur tingkat keberhasilan dari 

sistem yang telah dibuat serta untuk menilai kelayakan dari informasi 

yang disajikan dalam bentuk visual, juga untuk menguji kelayakan 

metode interactive visualization terhadap keberhasilan eksplorasi data. 

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan  tahap pengujian 

black box. Pada black box, pengujian ini berfokus pada perangkat lunak 

untuk mendapatkan serangkaian kondisi pada sistem. 

5. Evaluasi dan Dokumentasi 

Tahap ini merupakan upaya untuk mengukur hasil dari aplikasi dengan 

cara membandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan dan 

bagaimana cara pencapaiannya. Kemudian dilakukan 

pendokumentasian terhadap penelitian yang dikerjakan. 
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3.2 Perancangan Sistem 

 

Gambar 12. Perancangan Sistem 

 

Gambar 12 adalah Proses visualisasi data maintenance WH diawali dengan 

data dikumpulkan dalam bentuk Excel kemudian data di kelola untuk di 

konversikan kedalam DBMS. Dari data yang berupa Ms. Excel dilakukan 

preprocessing data yang terbagi menjadi beberapa proses yaitu data 

cleaning, data integration, data transformation dan data reduction secara 

manual.  

Selanjutnya data Excel yang telah melalui proses preprocessing data 

kemudian diimport kedalam database untuk di konversi ke dalam format 

JSON. Setelah data sudah dalam format JSON dilanjutkan dengan 

implementasi metode interactive visualization yaitu dengan menerapkan 
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chart / grafik yang diinginkan. Jika visualisasi data sesuai maka akan tampil 

visualisasi laporan berupa grafik atau diagram. 

 

3.3 Alur Kerja Konversi File 

 

Gambar 13. Alur Kerja Komversi File 
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Berdasarkan diagram alir pada gambar 13 dapat dilihat bagaimana alur kerja 

untuk mengkonversi file dari format Excel menjadi format JSON yang 

dimulai dengan mengisi data dengan format Excel yang sudah ditentukan. 

Kemudian membuat koneksi ke database. Dibutuhkan library Excel Reader 

untuk membaca file Excel baris perbaris dan membaca jumlah baris yang 

akan diimport ke database. Jika data berhasil diimport selanjutnya dibuatkan 

array yang diambil dari tabel di database. Ketika data sudah dalam bentuk 

array maka data dapat dikonversi kedalam format JSON dengan 

menggunakan fungsi json encode. 

 

3.4 Batasan Spesifikasi Sistem 

Pembuatan tugas akhir ini memiliki batasan sistem, dimana beberapa 

software yang dipakai memiliki spesifikasi sendiri. Adapun batasan 

spesifikasi tersebut sesuai pada tabel 3 berikut : 

Tabel 3. Spesifikasi Batasan Sistem pada Komputer 

Perangkat Hardware Software 

Laptop / 

Komputer 

 Processor 

minimal Core I3 

 Kapasitas 

memory 1 GB 

 Hard Drive 

minimal 80 GB 

Operating System 

Windows 7.8 atau 10, 

Xampp panel v3.2.1, 

Browser Google 

Chrome 

 

3.5 Kebutuhan Fungsional 

Berikut ini beberapa kebutuhan fungsional yang harus dimiliki oleh sistem 

agar sistem dapat berjalan dengan baik: 

F-01 Sistem memfasilitasi registrasi terlebih dahulu sebelum login ke sistem  

F-02 Sistem memfasilitasi login dan logout untuk memastikan hanya  
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         pengguna yang sudah terdaftar saja yang dapat masuk ke sistem 

F-03 Sistem mengkonversikan data ke dalam format JSON 

F-04 Sistem dapat menampilkan visualisasi data maintenance wh  

F-05 Sistem memfasilitasi kelola data maintenance wh 

3.6 Kebutuhan Non Fungsional 

NF-02 Aplikasi yang dibuat berbasis web 

NF-03 Pengguna 2 hak akses 

 

3.7 Hak Akses User Terhadap Sistem 

Berikut merupakan hak akses user terhadap sistem 

 

Tabel 4. Hak Akses User 

No User Hak akses terhadap sistem 

1 Clerk F-01, F-02, F-03, F-04, F-05 

2 Teknisi, 

Engineer 

F-01, F-02, F-04 

 

Tabel 4 menjelaskan hak akses user terhadap aplikasi dimana terdapat 2 

user akses yaitu hak akses clerk dan hak akses sebagai teknisi/engineer. 

Teknisi/Engineer dapat melakukan pencarian data, visualisasi data 

kemudian mendapatkan data maintenance wh. Sedangkan Clerk dapat 

melakukan input data maintenance wh yang mencakup daily set-up, wh 

downtime dan tooling list serta mengkonversikanya. 
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3.8 Data Flow Diagram (DFD ) 

3.8.1 Data Flow Diagram level 0 

 

Gambar 14. Data Flow Diagram level 0 

 

Gambar 14 menggambarkan lingkaran besar yang mewakili seluruh proses yang 

terdapat pada aplikasi visualisasi data maintenance wh berdasarkan parameter 

yang telah disediakan. Diagram pada gambar tersebut memuat penyimpanan data 

dan tampak sederhana. 
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3.8.2 Data Flow Diagram level 1 

 

Gambar 15. Data Flow Diagram Level 1  

 

 

Gambar 15 mennggambarkan proses – proses yang terdapat pada aplikasi 

maintenance wh. Merupakan lingkaran besar yang mewakili lingkaran – lingkaran 

kecil didalamnya dan merupakan pemecahan dari diagram level 0. 
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3.8.3 Data Flow Diagram level 2 

 

 

 

Gambar 16. Data Flow Diagram Level 2 Preprocessing Data 

 

Gambar 16 menggambarkan data flow diagram level 2 yang menguraikan proses-

proses yang terdapat pada preprocessing data. 
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Gambar 17. Data Flow Diagram Level 2 Visualisasi Data Maint WH 

 

Gambar 17 menggambarkan data flow diagram level 2 yang menguraikan proses 

yang terdapat pada proses visualisasi data maint wh pada diagram level 1. 

 

3.9 Perancangan Antarmuka Sistem 

 

Gambar 18. Perancangan Antarmuka Home 
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Gambar 18 merupakan tampilan perancangan antarmuka menu home 

dimana terdapat tombol pilihan pada menu utama yaitu home, visualisasi, 

dan login. Setiap tombol memiliki kegunaan yang berbeda-beda. Pada 

antarmuka menu utama ini terdapat penjelasan visualisasi sebagai 

pengenalan sistem. 

 

 

Gambar 19. Perancangan Antarmuka Login 

 

Gambar 19 menunjukkan perancangan antarmuka login yang merupakan 

tampilan penghubung untuk masuk ke sistem. Pada tampilan ini pengguna 

harus memasukkan username dan password yang sesuai agar dapat 

menggunakan sistem tersebut dengan baik dan benar. 
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Gambar 20. Perancangan Antarmuka Registrasi 

 

Gambar 20 menunjukkan perancangan antarmuka registrasi. Pada tampilan 

ini user harus melakukan registrasi agar terdaftar sebagai pengguna dan 

dapat melakukan login sehingga dapat mengeksplorasi data maintenance 

wh. Registrasi dilakukan dengan mengisi username, password dan confirm 

password dan level_id yang akan digunakan untuk login. 

 

Gambar 21. Perancangan Antarmuka Convert 
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Gambar 21 merupakan  perancangan tampilan antarmuka halaman upload 

yang digunakan untuk mengunduh format file yang akan menjadi format 

pengisian data baru, kemudian memasukan file baru dalam bentuk excel. 

Tombol import digunakan untuk mengimport data ke database. 

 

 

Gambar 22. Perancangan Antarmuka Input Daily Set-Up 

 

Gambar 22 merupakan perancangan tampilan antarmuka halaman input 

daily set-up yang digunakan untuk memasukkan data yang berupa date, 

model, p/n terminal, qty running, qty reject, dan qty ok. Tombol save 

digunakan untuk menyimpan data kedalam database. 

 

Gambar 23. Perancangan Antarmuka Input WH Downtime 
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Gambar 23 merupakan perancangan tampilan antarmuka halaman input wh 

downtime yang digunakan untuk memasukkan data yang berupa date, 

suffix_nox, model, machine_id, qty actual, time start, time finish, time 

adjust, dan done by. Tombol save digunakan untuk menyimpan data 

kedalam database. 

 

 

Gambar 24. Perancangan Antarmuka Input Tooling List 

 

Gambar 24 merupakan perancagan tampilan antarmuka halaman input wh 

downtime yang digunakan untuk memasukkan data yang berupa name, 

id_name, model_applicator, sn_applicator, termnal, model, dan remark. 

Tombol save digunakan untuk menyimpan data kedalam database. 
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3.10 Perancangan Visualisasi 

 

 

Gambar 25. Perancangan Visualisasi Menu 

 

Gambar 25 merupakan perancangan tampilan antarmuka halaman 

visualisasi yang digunakan untuk menampilkan menu visualisasi data 

maintenance wh. 
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Gambar 26. Perancangan Visualisasi Daily Set-up Maint 

Gambar 26 merupakan perancangan tampilan antarmuka halaman 

visualisasi yang digunakan untuk menampilkan visualisasi data daily set-up 

maintenance dengan fitur overview, zoom, detail on demand untuk 

memudahkan user dalam mengeksplorasi data. Circle Packing mampu 

mengeksplorasi data Daily Set-Up Maint berdasarkan parameter periode, 

machine, suffix_nox, model terminal. Circle Packing Chart dipilih karena 

mampu memetakan data yang bertumpuk, dimana urutan data nya adalah 

periode – machine – suffix nox – model. 

 

Gambar 27. Perancangan Bar Chart Daily Set-Up Maint 

 

Gambar 27 merupakan perancangan tampilan antarmuka halaman 

visualisasi yang digunakan untuk menampilkan visualisasi data daily set-up 

maintenance untuk mengetahui besar kecil nya quantity running  per 

terminal nya. 
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Gambar 28. Perancangan Visualisasi WH Downtime 

 

Gambar 28 merupakan perancangan tampilan antarmuka halaman 

visualisasi yang digunakan untuk menampilkan visualisasi data wh 

downtime dengan fitur overview, zoom, detail on demand untuk 

memudahkan user dalam mengeksplorasi data. Circle Packing ini 

digunakan untuk mengeksplorasi data WH Downtime berdasarkan parameter 

periode, machine, suffix_nox, model, dan time_adjust. Circle Packing Chart 

dipilih karena mampu memetakan data yang bertumpuk, dimana urutan data 

nya adalah periode – machine – suffix nox. 
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Gambar 29. Perancangan Bar Chart WH Downtime 

 

Gambrar 29 merupakan perancangan tampilan antarmuka halaman 

visualisasi ini digunakan untuk menampilkan visualisasi data wh downtime 

untuk mengetahui besar kecilnya time adjust per model. 

 

Gambar 30. Perancangan Visualisasi Tooling List 
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Gambar 30 merupakan perancangan tampilan antarmuka halaman 

visualisasi ini digunakan untuk menampilkan visualisasi data tooling list 

dengan fitur overview, zoom, detail on demand untuk memudahkan user 

dalam mengeksplorasi data. Chart jenis ini mampu memetakan informasi 

tentang detail model dan p/n terminal untuk masing-masing Applicator. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

4.1 Implementasi Daftar File 

 

Tabel 5. Daftar File Implementasi 

No  Fungsional  Nama file Data  Path 

1. Registrasi  registrasi.php 

registrasi_act.php 

config.php  

Database http://localhost/maintwh/ 

registrasi.php 

2 . Login login.php 

login_act.php 

config.php 

Database http://localhost/maintwh/ 

login.php 

3. 

 

Visualisasi 

Daily Set-

Up 

all.php 

daily_json.php 

config.php 

Database 

Json 

http://localhost/maintwh/ 

visualisasi/daily/all.php 

Visualisasi 

Downtime 

all.php 

donwtime_json.php 

config.php 

Database 

Json 

http://localhost/maintwh/ 

visualisasi/downtime/all.php 

Visualisasi 

Tooling 

List 

all.php 

tooling_json.php 

config.php 

Database 

Json 

http://localhost/maintwh/ 

visualisasi/tooling/all.php 

4 Upload 

Daily Set-

Up 

import_daily.php 

conn.php 

Database 

Json 

http://localhost/maintwh/ 

upload_data/import_daily.php 

Upload 

Downtime 

import_downtime.php 

conn.php 

Database 

Json 

http://localhost/maintwh/ 

upload_data/import_downtime.ph

p 

Upload 

Tooling 

List 

import_tooling.php 

conn.php 

Database 

Json 

http://localhost/maintwh/ 

upload_data/import_tooling.php 

5 Input Daily 

Set-Up 

daily.php 

add_daily.php 

Database http://localhost/maintwh/ 

clerk/daily.php 

http://localhost/maintwh/
http://localhost/maintwh/
http://localhost/maintwh/
http://localhost/maintwh/
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edit_daily.php 

hapus_daily.php 

search_daily.php 

Input 

Downtime 

downtime.php 

add_downtime.php 

edit_downtime.php 

hapus_downtime.php 

search_downtime.php 

Database http://localhost/maintwh/clerk 

/downtime.php 

Input 

Tooling 

List 

tooling.php 

add_tooling.php 

edit_tooling.php 

hapus_tooling.php 

search_tooling.php 

Database http://localhost/maintwh/ 

clerk/downtime.php 

6 Logout index.php 

logout.php 

logout_act.php 

Database 

 

http://localhost/maintwh/ 

index.php 

 

Tabel 5 merupakan hasil implementasi dari file php dalam pembuatan aplikasi 

visualisasi data maintenance wire harness. 

 

4.2 Implementasi Basis Data 

Tabel 6. Implementasi Tabel user 

Nama Field Tipe Panjang Default 

username Varchar 20 Primary Key 

password Varchar 10 None 

level_id Varchar 20 None 

f_name Text - None 

l_name Text - None 

gender Varchar 10 None 

birth Date - None 

status varchar 20 None 

http://localhost/maintwh/clerk
http://localhost/maintwh/
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Tabel 6 merupakan implementasi table user yang terdiri dari username, password, 

level_id, f_name, l_name, gender, birth, dan status dengan username sebagai 

primary key. 

 

Tabel 7. Implementasi Tabel daily_import 

Nama Field Tipe Panjang Default 

id_data Bigint 10 Primary Key 

date Date - None 

suffix_nox Varchar 200 None 

model Varchar 200 None 

terminal Varchar 200 None 

machine Varchar 200 None 

qty_run Int 200 None 

qty_reject Int 200 None 

qty_pass Int 200 None 

yield Decimal 11.2 None 

 

Tabel 7 merupakan implementasi table user yang terdiri dari id_data, date, 

suffix_nox, model, terminal, machine, qty_run, qty_pass, dan yield dengan 

id_data sebagai primary key. 

 

 

Tabel 8. Implementasi Tabel downtime 

Nama Field Tipe Panjang Default 

id_data Bigint 20 Primary Key 

date Date - None 

suffix_nox Varchar 200 None 

model Varchar 50 None 

machine Varchar 100 None 

qty_act Int 11 None 
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t_start Time - None 

t_finish Time - None 

t_adjust Time - None 

problem Varchar 100 None 

done_by Varchar 10 None 

 

Tabel 8 merupakan implementasi table user yang terdiri dari id_data, date, 

suffix_nox, model, machine, qty_act, t_start, t_finish, t_adjust, problem, dan 

done_by dengan id_data sebagai primary key. 

 

 

Tabel 9. Implementasi Table tooling 

Nama Field Tipe Panjang Default 

id_data Bigint 20 Primary Key 

name Varchar 200 None 

id_name Varchar 30 None 

model_appl Varchar 50 None 

sn_appl Varchar 50 None 

terminal Varchar 30 None 

model Varchar 30 None 

remark Varchar 200 None 

 

Tabel 9 merupakan implementasi table user yang terdiri dari id_data, name, 

id_name, model_appl, sn_appl, terminal, model, dan remark dengan id_data 

sebagai primary key. 
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4.3  Implementasi Antar Muka 

4.3.1 Implementasi Menu Registrasi  

 

Gambar 31. Tampilan Antarmuka Implementasi 

 

Pada gambar 31 menjelaskan bahwa user seperti dosen harus melakukan proses 

login dengan mengisi first name, last name, gender, date of birth, maratial status, 

username, pasword, confirm password, dan level id untuk mendaftar sebagai 

pengguna baru. Setelah itu click Submit agar bisa melanjutkan proses login. 
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Tabel 10. Deskripsi Tampilan Halaman Registrasi 

Nama File registrasi.php 

Deskripsi 

ID_Objek Jenis Nama Keterangan 

f_name Textfield First Name Diisi sesuai dengan nama pertam 

l_name Textfield Last Name Diisi sesuai dengan nama terakhir 

gender Radio 
Button 

Gender Diisi sesuai dengan jenis kelamin 

birth Select Box Date of Birth Diisi sesuai dengan tanggal lahir 

status  Select Box Maratial 
Status 

Diisi sesuai dengan status 

username Textfield Username Diisi sesuai dengan username 

password Textfield Password Diisi sesuai dengan password 

level_id Textfield Level ID Diisi sesuai dengan level id 

submit Button Register Now Masuk ke Login 
 

 

Pada tabel 10 diatas menjelaskan bahwa form registrasi yang terdapat dalam 

sistem membaca masukan dari user seperti mengisi first name, last name, gender, 

date of birth, maratial status, username, pasword, confirm password, dan level id 

kemudian program akan otomatis memasukkan data yang di input oleh user untuk 

masuk ke database. Apabila data yang dimasukkan tidak sesuai maka data tidak  

berhasil ditambahkan ke database. 
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4.3.2 Implementasi Menu Login 

 

Gambar 32. Tampilan Antarmuka Login 

 

Pada gambar 32 menjelaskan bahwa pengguna sistem  harus memasukkan 

username dan password  sesuai yang telah didaftarkan pada halaman registrasi 

sebagai hak akses agar dapat menggunakan sistem tersebut, setelah  itu dapat 

masuk ke meu Home. Jika login tidak sesuai maka sistem akan memberi 

pemberitahuan kepada user. 

 

Tabel 11. Deskripsi Tampilan Halaman Login 

Nama File login.php 

Deskripsi 

ID_Objek Jenis Nama Keterangan 

username Textfield Username Diisi sesuai dengan Username 

password Textfield Password Diisi sesuai dengan Password 

login Button Login Masuk ke sistem 

 

Pada tabel 11 diatas menjelaskan bahwa form login yang terdapat dalam sistem 

membaca masukan dari user seperti mengisi username dan pasword untuk masuk 

kedalam sistem. Kemudian mengklik tomol login agar dapat masuk ke sistem 

sesuai dengan hak akses. Jika salah memasukkan username dan password maka 

akan muncul pemberitahuan bahwa login gagal. 
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4.3.3 Implementasi Antarmuka Halaman Home ( Untuk Clerk) 

 

Gambar 33. Tampilan Antarmuka Home ( Clerk ) 

 

Pada gambar 33 merupakan halaman menu utama yang merupakan halaman menu 

awal setelah masuk dari proses login. Terdapat 4 tombol menu utama yaitu Home 

Convert Data, Input Data, dan Visualisasi Data.  
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4.3.4 Implementasi Antarmuka Halaman Visualisasi ( Bubble Menu) 

 

Gambar 34.  Tampilan Antarmuka Halaman Utama Visualisasi Data 

  

 

Pada gambar 34 merupakan halaman bubble menu yang merupakan halaman 

menu sebelum masuk ke visualisasi data. Terdapat 3 bubble untuk yang terdiri 

dari daily set-up, wh downtime, dan tooling list. Jika diklik salah satu bubble 

maka akan muncul visualisasi dari masing- masing data tersebut. 
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4.3.5 Implementasi Antarmuka Halaman Visualisasi Daily Set-Up 

 

Gambar 35. Tampilan Antarmuka Halaman Visualisasi Daily Set-Up 

 

Gambar 35 menjelaskan bentuk tampilan visualisasi menggunakan circle packing 

dari beberapa parameter data daily set-up seperti periode, machine, suffix_nox, 

model terminal. Disediakan juga visualisasi berupa bar chart untuk mengetahui 

tinggi rendahnya waktu adjust mesin sesuai dengan tinggi rendahnya bar chart  

yang disediakan. Terdapat dari beberapa warna yang membedakan parameter 

masing-masing. Dan disediakan fitur filter untuk mencari data per parameter. 
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4.3.6 Implementasi Antarmuka Halaman Daily Set-Up 

 

Gambar 36. Tampilan Antarmuka Halaman Utama Daily Set-Up 

 

Pada gambar 36 menjelaskan halaman daily set-up yang merupakan halaman 

untuk mengetahui data yang telah tersimpan di database. Terdapat tombol buat 

daily report untuk menambah datadan tombol cari untuk mecari data yang ingin 

ditampilkan. Kemudian tedapat tombol edit untuk mengedit data dan tombol 

hapus untuk menghapus data yang diinginkan. 
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4.3.7 Implementasi Antarmuka  Halaman Visualisasi WH Downtime 

 

Gambar 37. Tampilan Antarmuka Halaman Visualisasi WH Downtime 

  

Gambar 37 menjelaskan bentuk tampilan visualisasi menggunakan circle 

packing dari beberapa parameter data wh  downtime seperti periode, machine, 

suffix_nox, model. Disediakan juga visualisasi berupa bar chart untuk 

mengetahui tinggi rendahnya waktu adjust mesin sesuai dengan tinggi 

rendahnya bar chart  yang disediakan. Terdapat dari beberapa warna yang 

membedakan parameter masing-masing. Dan disediakan fitur filter untuk 

mencari data per parameter. 
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4.3.8 Implementasi Antarmuka Halaman WH Downtime 

 

Gambar 38. Tampilan Antarmuka Halaman Utama WH Downtime 

 

Pada gambar 38 menunjukkan halaman wh downtime yang merupakan halaman 

untuk mengetahui data yang telah tersimpan di database. Terdapat tombol tambah 

donwtime tracking untuk menambah datadan tombol cari untuk mecari data yang 

ingin ditampilkan. Kemudian tedapat tombol edit untuk mengedit data dan tombol 

hapus untuk menghapus data yang diinginkan. 
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4.3.9 Implementasi Antarmuka Halaman Visualisasi Tooling List 

 

Gambar 39. Tampilan Antarmuka Halaman Visualisasi Tooling List 

 

Gambar 39 menjelaskan bentuk tampilan visualisasi menggunakan force 

layout dari beberapa parameter data tooling list seperti name applicator dan 

id name. Terdapat dari beberapa warna yang membedakan parameter masing-

masing. Dan disediakan fitur filter untuk mencari data name applicator dan 

id name. 
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4.3.10 Implementasi Antarmuka Halaman Tooling List 

 

Gambar 40. Tampilan Antarmuka Halaman Utama Tooling List 

 

Pada gambar 40 menunjukkan halaman tooling list  yang merupakan halaman 

untuk mengetahui data yang telah tersimpan di database. Terdapat tombol buat 

tooling list untuk menambah datadan tombol cari untuk mecari data yang ingin 

ditampilkan. Kemudian tedapat tombol edit untuk mengedit data dan tombol 

hapus untuk menghapus data yang diinginkan. 
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4.3.11 Implementasi Antarmuka Halaman Convert Data 

 

Gambar 41. Tampilan Antarmuka Halaman Convert Data 

Pada gambar 41 menunjukkan halaman menu upload yang terdiri dari file upload 

dan button submit, file yang di upload dengan syarat file excel 2003 agar bisa di 

upload dan di proses ke database. Kemudian diproses ke dalam file json agar 

dapat di visualisasikan. 

4.3.12 Implementasi Tampilan Menu Log Out 

 

Gambar 42. Tampilan Antarmuka Menu Logout 

Gambar  42 menunujukkan menu log out apabila ingin keluar dari aplikasi. 

 

4.4 Pengujian 

Pengujian ditujukan untuk mengukur tingkat keberhasilan dari sistem yang telah 

dibuat serta untuk menilai kelayakan dari informasi yang disajikan dalam bentuk 

visual, juga untuk menguji kelayakan metode interactive visualization terhadap 

keberhasilan eksplorasi data. Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan  

tahap pengujian black box ( terlampir ). Pada black box, pengujian ini berfokus 

pada perangkat lunak untuk mendapatkan serangkaian kondisi pada sistem.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian Visualisasi Data Maintenance Wire Harness PT 

Surya Teknologi Batam, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan visualisasi data maint wh menggunakan metode interactive 

visualization sesuai perancangan yang dilakukan dengan penerapan aspek 

overview, zoom and filter, dan detail on demand. 

2. Proses pelaporan data daily set-up, wh downtime, dan tooling list tidak lagi 

berupa tabel – tabel yang sulit dipahami namun menggunakan circle packing 

dan force layout sehingga proses pelaporan data menggunakan chart yang 

dapat di eksplorasi dengan fitur pencarian dan filter. 

3. Dengan adanya aplikasi Visualisasi Data Maintenance Wire Harness 

kehilangan data terminimalisir karena data tidak lagi tersimpan didalam arsip 

namun data tersimpan kedalam sistem yang telah terintegrasi dengan 

database.  

 

5.2 Saran 

Dalam pengembangan selanjutnya, maka saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Teknik visualisasi yang di pilih saat ini adalah metode interactive 

visualization. Kemungkinan penggunaan metode lain bisa meningkatkan 

dukungan eksplorasi data. 

2. Penggunaan teknik visualisasi tidak hanya dapat di terapkan pada data maint 

wh saja melainkan teknik ini juga bisa diimplementasikan dalam berbagai data 

seperti data prestasi club bola pertahun dan data pasien rumah sakit. Jika 

metode interactive visualization diterapkan pada sebuah aplikasi generik setiap 

permasalahan analisis data yang berjumlah banyak (big data) dapat 

memanfaatkan metode ini dan dapat diselesaikan dengan baik. 
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